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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kelayakan perangkat pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah secara teoritis dan empiris pada materi Sistem Gerak Manusia. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model 4-D (define, design, develop, dan desseminate), tetapi penelitian ini hanya terbatas sampai pada tahap develop. Sasaran penelitian ini berupa perangkat pembelajaran yang meliputi silabus, RPP, buku ajar, dan soal evaluasi pada materi Sistem Gerak Manusia. Subjek dalam penelitian ini adalah 34 siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Taman. Penelitian ini diujicobakan secara terbatas pada bulan Agustus 2015. Metode pengumpulan data menggunakan metode validasi,  observasi, tes, dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah ini layak secara teoritis dan empiris. Kelayakan teoritis diperoleh berdasarkan hasil validasi perangkat pembelajaran yang terdiri atas hasil validasi silabus sebesar 96% dengan kriteria sangat layak, hasil validasi RPP sebesar 96,25 dengan kriteria sangat layak, hasil validasi buku ajar sebesar 96% dengan kriteria sangat layak, hasil validasi soal pilihan ganda sebesar 98,25% dengan kriteria sangat layak, dan hasil validasi soal uraian sebesar 98,61% dengan kriteria sangat layak. Kelayakan empiris diperoleh berdasarkan keterlaksanaan pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah pada pertemuan pertama sebesar 80,75% dengan kriteria baik dan pada pertemuan kedua sebesar 75,69% dengan kriteria baik. Nilai rata-rata ketuntasan hasil belajar siswa yang terdiri atas kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan mendapatkan kriteria kelayakan baik. Respons positif siswa terhadap pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah mendapatkan persentase sebesar 96,19% dengan kriteria sangat kuat.

Kata kunci: pengembangan perangkat pembelajaran, pendekatan ilmiah, sistem gerak manusia
Abstract

This study aims to describe the feasibility of learning tools based scientific approach theoretically and empirically in Human Movement Systems material. This study is the developmental research of the 4-D model (define, design, develop, and desseminate), but this study is limited in develop step. The target of this study is a learning tools which included syllabus, lesson plans, handout, and the evaluation of Human Movement Systems material. The subjects of this study are 34 students of eighth-graded SMP Negeri 2 Taman. This study has been limited trial on August 2015. The data collection method used a validation method, observation, tests and questionnaires. The result shows learning tools based scientific approach is feasible theoretically and empirically. The theoretical feasibility obtained based on the validation of the learning tools which consist of the result of the syllabus validation is 96% rated as very decent criteria, the result validation of RPP is 96.25% rated as very decent criteria, the results of the handout validation is 96% rated as very decent criteria, the result of multiple-choice tests validation is 98.25% rated as very decent criteria, and the results of essay tests validation is 98.61% rated as very decent criteria. The empirical feasibility has been obtained by implemented of learning based on scientific approach in the first learning acquired 80.75% rated as a good criteria and in the second learning acquired 75.69% rated as a good criteria. The credit report average scores of students which consists of competence of attitudes, knowledge, and skills rated as a good criteria. Students positive responses of learning based on the scientific approach reached 96.19% rated as very strong criteria.
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PENDAHULUAN 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah (Kemendikud, 2014). Berdasarkan pemaparan tersebut, pembelajaran IPA sangat penting dilaksanakan dengan melibatkan peserta didik secara langsung melalui kegiatan pengamatan langsung di dalam maupun di luar kelas sehingga dapat menunjang proses pembelajaran peserta didik dan mereka dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Seiring berkembangnya zaman, kurikulum di Indonesia mengalami pembaharuan. Kurikulum yang diterapkan saat ini adalah kurikulum 2013 walaupun pelaksanaannya belum menyeluruh. Kurikulum 2013 dikembangkan dengan penyempurnaan pola pikir berkaitan dengan pola pembelajaran yang diantaranya adalah berpusat pada peserta didik; dan pembelajaran yang interaktif di mana terdapat interaksi antara siswa, guru, dengan lingkungan secara langsung sehingga siswa mendapatkan pengalaman langsung dari kegiatan pembelajaran. Adanya penyempurnaan pola pikir dalam pembelajaran tersebut, diharapkan peserta didik khususnya di tingkat SMP juga dapat mengembangkan kompetensi mereka baik kompetensi pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Sesuai teori perkembangan sosial bahwa usia peserta didik di tingkat menengah khususnya tingkat SMP merupakan masa-masa dalam mengembangkan rasa percaya diri dengan berinteraksi sosial (Masitah dan Nur, 2004). 


Proses pembelajaran dalam Kurikulum 2013 yang menggunakan pendekatan ilmiah ini dapat memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan rasa percaya dirinya sebagai bagian kompetensi sikap melalui kegiatan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber serta kegiatan mengkomunikasikan informasi yang telah diolah secara lisan maupun tertulis (Sajidan, 2014). Selain itu, penggunaan pendekatan ilmiah juga dapat mengembangkan kompetensi peserta didik pada ranah lain yaitu ranah keterampilan melalui pengamatan atau percobaan. Peserta didik juga dapat mengembangkan kompetensinya pada ranah pengetahuan melalui soal evaluasi yang diberikan pada akhir pembelajaran. 


Menurut Daryanto (2014), pembelajaran dengan pendekatan ilmiah adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan. Pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah itu lebih efektif hasilnya dibandingkan dengan pembelajaran tradisional. Pendekatan ilmiah ini memiliki 5 tahapan pembelajaran yang lebih dikenal dengan 5M yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, mengasosiasi/menalar, dan mengomunikasikan. 

Beberapa penelitian sebelumnya tentang penerapan pendekatan ilmiah dalam kegiatan pembelajaran menunjukkan hasil yang baik pada hasil belajar siswa. Pada penelitian Azzahro (2014) yang berjudul Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Discovery Learning pada Sub Materi Respirasi dan Fotosintesis Kelas VII SMP yang didalamnya juga diterapkan pendekatan ilmiah, didapatkan hasil belajar selama proses pembelajaran berlangsung yaitu penilaian sikap diperoleh presentase 93,75% berpredikat sangat baik, dan penilaian keterampilan diperoleh rata-rata presentase 90% dengan predikat sangat baik. Kemudian penelitian Nurjanah (2014) yang berjudul Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA dengan Pendekatan Saintifik Model Guided Discovery pada Materi Perpindahan Kalor didapatkan hasil rata-rata dari ketiga kompetensi yang diamati yaitu kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan mendapatkan predikat baik.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti bermaksud untuk melaksanakan penelitian tentang pengembangan perangkat berbasis pendekatan ilmiah. Salah satu materi dalam mata pelajaran IPA yang dapat dikaitkan dengan pendekatan ilmiah adalah sistem gerak manusia. Materi sistem gerak manusia tercantum dalam  KD 3.4 Mendeskripsikan struktur rangka dan otot manusia, serta fungsinya pada berbagai kondisi dan KD 4.4 Menyajikan tulisan tentang upaya menjaga kesehatan rangka manusia dikaitkan dengan zat gizi makanan dan perilaku sehari-hari. Kompetensi Dasar tersebut menuntut siswa mampu mendeskripsikan tentang struktur dan fungsi organ penyusun sistem gerak melalui kegiatan pengamatan serta menuntut siswa bersikap kreatif dalam menyajikan suatu tulisan terkait upaya menjaga kesehatan anggota sistem gerak, (Kemendikbud, 2014). 


Melalui kegiatan wawancara dengan salah satu guru IPA di SMP Negeri 2 Taman Sidoarjo, diketahui bahwa materi sistem gerak manusia masih diajarkan secara konvensional karena bersifat konseptual sehingga pelaksanaan pendekatan ilmiah dalam pembelajaran materi sistem gerak tidak dapat terlaksana dengan baik. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan dikembangkan perangkat pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah pada materi sistem gerak manusia untuk siswa SMP kelas VIII. Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan kelayakan perangkat pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah pada materi sistem gerak manusia untuk siswa SMP kelas VIII berdasarkan aspek teoritis dan aspek empiris. Kelayakan perangkat berdasarkan aspek teoritis ditinjau dari hasil validasi perangkat pembelajaran oleh dosen ahli dan guru IPA, sedangkan kelayakan perangkat berdasarkan aspek empiris ditinjau dari hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah, ketuntasan hasil belajar siswa, dan respons siswa setelah mengikuti pembelajaran.

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif dalam menyusun dan mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah pada materi sistem gerak manusia sebagai salah satu penunjang dalam kegiatan belajar mengajar kepada para guru IPA SMP. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan motivasi untuk memahami pembelajaran IPA berbasis pendekatan ilmiah yang melibatkan siswa secara langsung dalam suatu pengamatan sehingga dapat menunjang ketuntasan hasil belajar siswa khususnya pada materi sistem gerak manusia.
METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan, yaitu pengembangan perangkat pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah pada materi sistem gerak manusia untuk siswa SMP kelas VIII. Penelitian pengembangan menggunakan model pengembangan 4-D yang terdiri atas tahap define, design, develop, dan desseminate (Ibrahim, 2002). Pada penelitian ini terbatas pada tahap develop/pengembangan karena tahap disseminate/penyebaran tidak dilaksanakan. 

Pengumpulan data dilaksanakan dengan: 1) Metode validasi untuk mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran pendekatan ilmiah pada materi sistem gerak manusia untuk siswa SMP kelas VIII. Instrumen yang digunakan ialah lembar validasi perangkat pembelajaran untuk dosen dan guru IPA. Perangkat pembelajaran dikatakan layak apabila mendapatkan persentase kelayakan ≥71% dengan interpretasi layak (Sugiyono, 2010). 2) Metode observasi digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru, dikatakan  baik jika mendapat persentase ≥71% (Sugiyono, 2010), pengamatan terhadap sikap siswa saat pembelajaran berlangsung dikatakan baik jika dalam penilaian siswa mencapai nilai modus 3,00 (Kemendikbud, 2014), serta keterampilan siswa pada saat pembelajaran berlangsung yang dapat dikatakan baik jika dalam penilaian siswa mencapai nilai capaian optimum ≥2,67 (Kemendikbud, 2014). 3) Metode tes digunakan untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa pada kompetensi pengetahuan yang dikatakan baik jika dalam penilaian siswa mencapai skor rerata ≥2,67 (Kemendikbud, 2014). 4) Metode angket digunakan untuk mengetahui respons siswa terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan buku ajar berbasis pendekatan ilmiah pada materi sistem gerak manusia, respons siswa dikatakan kuat jika mendapat persentase ≥71% (Sugiyono, 2010).
HASIL

1. Hasil Kelayakan Teoritis Perangkat pembelajaran Berbasis Pendekatan Ilmiah

Perangkat pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah yang dikembangkan adalah perangkat pembelajaran yang terdiri atas Silabus, RPP, buku ajar, yang disusun sesuai tahap pendekatan ilmiah serta kisi-kisi soal evaluasi.
Berdasarkal hasil validasi perangkat pembelajaran, baik silabus, RPP, buku ajar, maupun soal evaluasi  mendapatkan kriteria sangat layak secara teoritis dengan presentase sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Validasi Kelayakan Perangkat Pembelajaran Berbasis Pendekatan Ilmiah

	No.
	Perangkat Pembelajaran
	Persentase Kelayakan (%)
	Kriteria Kelayakan

	1.
	Silabus
	96
	Sangat layak

	2.
	RPP
	96,25
	Sangat layak

	3.
	Buku ajar
	96
	Sangat layak

	4.
	Kisi-kisi soal pilihan ganda
	98,25
	Sangat layak

	5.
	Kisi-kisi soal uraian
	98,61
	Sangat layak

	Rata-rata Kelayakan Perangkat Pembelajaran
	97,02
	Sangat layak


Kelayakan tersebut diperoleh berdasarkan penilaian aspek yang tertuang dalam lembar validasi yang secara garis besar meliputi: format perangkat telah sesuai dengan kurikulum 2013 (Permendikbud Nomor 58 tahun 2014), adanya kesesuaian komponen dalam perangkat pembelajaran (baik pada silabus, RPP, buku ajar maupun kisi-kisi soal evaluasi), kesesuaian perangkat pembelajaran yang terdiri atas silabus, RPP, dan buku ajar dengan pendekatan ilmiah, kesesuaian metode pendekatan ilmiah dengan karakteristik materi, kegiatan pembelajaran yang tertuang di dalam RPP dan buku ajar mencerminkan pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah, serta penulisan perangkat pembelajaran telah menggunakan kaidah tata bahasa yang baik dan benar.

2. Hasil Kelayakan Empiris Perangkat Pembelajaran Berbasis Pendekatan Ilmiah

Kelayakan empiris perangkat pembelajaran terdiri dari 3 aspek yaitu keterlaksanaan kegiatan pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah, ketuntasan hasil belajar siswa, dan respons siswa.
a.  Keterlaksanaan Kegiatan Pembelajaran

Pada pertemuan pertama, keterlaksanaan pengelolaan pembelajaran mendapat skor rata-rata 3,23 dengan presentase 80,75% sedangkan pada pertemuan kedua mendapat skor rata-rata 3,03 dengan persentase 75,69%. Hal ini menunjukkan bahwa pada saat pelaksanaan uji coba terbatas terhadap 34 siswa SMP Negeri 2 Taman, telah berpedoman pada RPP yang telah divalidasi secara teoritis dan melaksanakan tiap kegiatan pembelajaran yang tercantum di dalamnya namun keterlaksanaannya kurang baik sehingga tidak mendapatkan skor yang sempurna.
Kegiatan pembelajaran yang tercantum di dalam RPP tidak terlepas dari tahap-tahap pendekatan ilmiah. Adapun rekapitulasi keterlaksanaan kegiatan pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah adalah sebagai berikut:
Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Skor Keterlaksanaan Pembelajaran Berbasis Pendekatan Ilmiah
	No
	Aspek yang dinilai
	Pertemuan 1
	Pertemuan 2

	1
	Persiapan 
	3,25
	3,00

	2
	Pelaksanaan
	
	

	
	a. Pendahuluan 
	3,63
	3,00

	
	b. Kegiatan Inti
	3,11
	3,13

	
	c. Penutup
	2,83
	2,50

	3
	Pengelolaan waktu
	3,00
	2,50

	4
	Suasana kelas
	3,63
	3,50

	
	Rata-rata skor
	3,23
	3,03

	
	Persentase
	80,75%
	75,69%

	
	Kriteria
	Baik
	Baik


Keterlaksanaan pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah tiap aspeknya telah terlaksana, namun tidak semua aspek mendapatkan skor sempurna. Oleh karena itu, persentase yang didapatkan juga tidak mendapatkan hasil yang sempurna.
b. Ketuntasan Hasil Belajar

Ketuntasan hasil belajar merupakan aspek kelayakan secara empiris yang terdiri atas kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Kompetensi sikap sosial dan keterampilan dapat diamati melalui kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Kompetensi sikap spiritual dinilai oleh masing-masing siswa dengan menggunakan lembar penilaian diri. Kompetensi pengetahuan dinilai berdasarkan hasil soal evaluasi yang dikerjakan siswa. Pengamatan sikap sosial dan keterampilan dilakukan oleh 3 pengamat yaitu tiga rekan mahasiswa FMIPA Unesa. Adapun rekapitulasi nilai hasil belajar seluruh siswa seperti dicantumkan pada tabel berikut.
Tabel 3. Rekapitulasi Penilaian Hasil Belajar Siswa Kelas VIII-A SMPN 2 Taman
	Ranah hasil belajar
	Kriteria penilaian hasil belajar
	Jumlah 

	Sikap
	Modus 3 Predikat B
	18 siswa

	
	Modus 4 Predikat SB
	16 siswa

	Pengetahuan
	Predikat C-
	2 siswa

	
	Predikat C
	3 siswa

	
	Predikat C+ 
	1 siswa

	
	Predikat B- 
	9 siswa

	
	Predikat B 
	6 siswa

	
	Predikat B+ 
	7 siswa

	
	Predikat A- 
	6 siswa

	Keterampilan
	Capaian optimum B-   
	2 siswa

	
	Capaian optimum B
	6 siswa

	
	Capaian optimum B+
	10 siswa

	
	Capaian optimum A-
	11 siswa

	
	Capaian optimum A
	5 siswa


Ketuntasan hasil belajar yang pertama adalah kompetensi sikap yang terdiri atas sikap spiritual dan sikap sosial. Hasil rekapitulasi penilaian sikap spiritual dan sosial tiap siswa dalam 2 pertemuan ditunjukkan dalam Tabel 3. Pada Tabel 3 tersebut merupakan hasil penilaian sikap dari 34 siswa. Adapun yang mendapatkan modus 3 dengan predikat “Baik” diperoleh 18 siswa  dan siswa yang mendapatkan modus 4 dengan predikat “Sangat Baik” sebanyak 16 siswa. Kriteria ketuntasan tiap siswa maupun secara klasikal adalah tuntas.

Ketuntasan hasil belajar yang kedua adalah kompetensi pengetahuan. Kompetensi pengetahuan dihasilkan dari nilai dari 34 siswa setelah mengerjakan soal evaluasi. Hasil rekapitulasi hasil penilaian pengetahuan siswa seperti dicantumkan dalam Tabel 3. Pada hasil penilaian tersebut diantara 34 siswa terdapat 6 siswa yang skornya ≤2,67 dengan predikat berkisar (C-) – (C+) sehingga tidak tuntas. Adapun persentase siswa yang tuntas yaitu sebanyak 28 siswa sebesar 82,35%. Persentase siswa yang tidak tuntas yaitu 6 siswa sebesar 17,65%.

Ketuntasan hasil belajar kompetensi pengetahuan juga didasarkan pada ketuntasan indikator pembelajaran untuk Kompetensi Dasar 3 yang diperoleh berdasarkan nilai setiap indikator yang mencapai nilai ≥71% dengan skor rerata siswa minimal 2,67. Rekapitulasi secara umum ditunjukkan sebagai berikut.
Tabel 4. Hasil Rekapitulasi Penilaian Ketuntasan Indikator Pembelajaran
	Indikator Pembelajaran Kompetensi Pengetahuan
	Persentase Ketuntasan tiap Indikator (%)
	Kriteria

	3.4.1 Mengidentifikasi struktur rangka pada manusia
	80,39
	Tuntas

	3.4.2 Mengidentifikasi macam-macam sendi yang terdapat pada rangka manusia
	85,29
	Tuntas

	3.4.3 Mengidentifikasi struktur dan jenis otot pada manusia
	75,00
	Tuntas

	3.4.4 Menjelaskan fungsi penyusun alat gerak pada manusia dalam kehidupan sehari-hari
	79,41
	Tuntas

	3.4.5 Menjelaskan kelainan atau gangguan pada sistem gerak manusia
	96,08
	Tuntas


Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa tiap indikator pembelajaran dinyatakan tuntas. Hal ini dapat ditinjau dari hasil persentase ketuntasan tiap indikator yang memiliki persentase sebesar ≥71% dengan kriteria Tuntas.

Ketuntasan hasil belajar yang ketiga adalah kompetensi keterampilan yang didasarkan pada capaian optimum tiap siswa. Hasil rekapitulasi capaian optimum yang didapatkan oleh siswa secara klasikal pada kompetensi keterampilan seperti dicantumkan pada Tabel 3. Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa siswa mendapatkan capaian optimum dengan predikat berkisar antara (B-) – (A) sehingga kriteria ketuntasan yang didapatkan tiap siswa maupun secara klasikal adalah tuntas.
c. Respons Siswa

Kegiatan uji coba perangkat pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah mendapatkan respons siswa sebagai berikut.

Tabel 5. Persentase Respons Siswa terhadap Pembelajaran Berbasis Pendekatan Ilmiah

	No
	Pernyataan
	Persentase Respons (%)

	
	
	Ya
	Tidak

	1.
	Proses pembelajaran IPA yang telah dilaksanakan menarik dan menyenangkan
	97,1
	2,9

	2.
	Proses pembelajaran yang diikuti siswa  adalah hal baru 
	82,4
	17,6

	3.
	Pembelajaran yang dilaksanakan dapat memberikan pengetahuan dan keterampilan baru
	100
	0

	4.
	Pembelajaran yang telah dilaksanakan dikaitkan dengan hal-hal yang dilihat, dipikirkan, dan dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari
	97,1
	2,9

	5.
	Pembelajaran yang telah dilaksanakan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
	97,1
	2,9

	6.
	Melalui kelompok, siswa bisa saling bertanya dan berani menyampaikan/menyanggah pendapat
	100
	0

	7.
	Buku ajar yang diberikan menarik dan dapat memberikan tambahan pengetahuan
	94,1
	5,9

	8.
	Buku ajar yang diberikan dapat membantu dan memotivasi siswa untuk belajar dan mengaitkan materi yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari
	100
	0

	9.
	Karya yang dihasilkan setelah mengikuti pelajaran sangat bermanfaat
	94,1
	5,9

	10.
	Pembelajaran dapat mendorong siswa memiliki rasa syukur kepada Tuhan
	100
	0

	Rata-rata respons siswa
	96,19%
	3,81%


Berdasarkan Tabel 5 tentang respons siswa terhadap pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah dapat diketahui bahwa terdapat aspek yang mendapatkan skor sempurna dan tidak. Adapun respon positif siswa secara keseluruhan mendapatkan persentase sebesar 96,19% dengan kriteria sangat kuat. 
PEMBAHASAN

a. Keterlaksanaan Kegiatan Pembelajaran
Pada pertemuan pertama, keterlaksanaan pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah mendapat persentase rata-rata sebesar 80,75% dengan kriteria baik. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan uji coba terbatas kepada 34 siswa SMP Negeri 2 Taman telah terlaksana sesuai dengan pedoman pada RPP yang telah divalidasi dan layak secara teoritis. Walaupun keseluruhan kegiatan pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah terlaksana, namun ada beberapa aspek yang pelaksanaannya kurang baik sehingga mempengaruhi skor yang diperoleh dari tiap aspek. Keseluruhan tahap-tahap pendekatan ilmiah pada pertemuan pertama telah terlaksana pada kegiatan pendahuluan dan kegiatan inti pembelajaran. 
Pada pertemuan kedua, keterlaksanaan pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah mendapat persentase rata-rata sebesar 75,69% dengan kriteria baik. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan uji coba terbatas pada pertemuan kedua telah terlaksana sesuai dengan pedoman pada RPP yang telah divalidasi dan layak secara teoritis. Walaupun keseluruhan kegiatan pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah terlaksana, namun ada beberapa aspek yang pelaksanaannya kurang baik sehingga mempengaruhi skor yang diperoleh dari tiap aspek. Keseluruhan tahap-tahap pendekatan ilmiah pada pertemuan kedua sama dengan pertemuan pertama yaitu terlaksana pada kegiatan pendahuluan dan kegiatan inti pembelajaran.
Hasil persentase keterlaksanaan pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua mengalami penurunan skor pada beberapa aspek yaitu tahap persiapan, pendahuluan, penutup, pengelolaan waktu, dan suasana kelas. Aspek yang menurun cukup signifikan yaitu pada pada kegiatan pendahuluan saat guru menampilkan video untuk memotivasi siswa pada pertemuan kedua. Hal ini karena guru kurang teliti dalam melakukan persiapan sehingga pada saat pertemuan kedua ada kendala pengadaan proyektor LCD yang telat. Oleh karena itu, penayangan video kurang maksimal sehingga ada 2 pengamat yang memberikan skor 2.  Hal ini juga berakibat pada saat guru meminta siswa untuk mengajukan pertanyaan dimana siswa kurang antusias bertanya karena penayangan video yang kurang maksimal. Selain itu, karena terjadi kesalahan teknis konsentrasi guru juga menurun sehingga penyampaian tujuan pembelajaran yang seharusnya pada kegiatan pendahuluan disampaikan pada sela-sela kegiatan inti.
Pada kegiatan inti juga terdapat beberapa aspek yang menurun yaitu pada tahap mengumpulkan informasi dan pada saat menganalisis data yang telah dikumpulkan. Pada saat tahap mengumpulkan informasi pertemuan pertama siswa lebih serius karena mereka harus melakukan pengamatan menggunakan mikroskop sehingga secara tidak langsung siswa memiliki tanggung jawab pribadi dalam menjaga alat pengamatan serta harus mengamati objek. Sedangkan pada pertemuan kedua guru memberi kebebasan pada siswa dalam mengumpulkan informasi melalui internet maupun buku referensi yang mereka punya untuk bahan membuat poster. Hal ini membuat siswa lebih antusisa namun lebih fokus pada alat bantu pembelajaran daripada materi pembelajaran yang mereka dapatkan. Menurut Bahri dan Zain (2010) bahwa penjelasan yang guru berikan dengan menghadirkan alat bantu lebih mendukung untuk menguraikan fakta, konsep atau prinsip. Namun, sebaiknya alat bantu tidak lebih menarik siswa daripada pelajaran yang akan diberikan. Hal ini juga berakibat pada tahap analisis data yang dilakukan oleh siswa. Karena terlalu fokus dengan bahan poster yang mereka buat sehingga siswa melakukan analisis mendekati jam pelajaran berakhir padahal mereka harus mempresentasikan hasil poster tentang kelainan sistem gerak yang telah dibuat. Oleh karena itu pada aspek-aspek ini, penilaian dari pengamat tidak mendapatkan skor maksimal.
Pada kegiatan penutup dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua juga mengalami penurunan skor keterlaksanaan karena pada pertemuan kedua siswa terlalu fokus dengan poster yang dibuat sehingga mempengaruhi pengelolaan waktu yang kurang efisien dan guru tidak maksimal dalam merangkum hasil pembelajaran pada pertemuan kedua. Oleh karena itu penilaian dari pengamat juga tidak mendapatkan skor maksimal.
b. Ketutasan Hasil Belajar Siswa 
Pada penelitian ini, hasil belajar yang diteliti yaitu kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Kompetensi sikap yang dinilai adalah sikap spiritual dan sosial. Penilaian sikap spiritual diperoleh dari hasil lembar penilaian diri sedangkan penilaian sikap sosial didapatkan dari hasil pengamatan sikap siswa selama pembelajaran berlangsung oleh pengamat. Berdasarkan penilaian yang diperoleh, dapat diketahui bahwa kompetensi sikap dari 34 siswa, yang mendapatkan modus 3 dengan predikat “Baik” sebanyak 18 siswa dan yang mendapatkan modus 4 dengan predikat “Sangat Baik” sebanyak 16 siswa. Adapun nilai modus yang didapatkan secara klasikal adalah 3 dengan predikat “Baik”. Kriteria ketuntasan yang didapatkan tiap siswa maupun secara klasikal adalah tuntas karena hal ini sesuai dengan pedoman penilaian kompetensi sikap  dalam Permendikbud Nomor 104 Tahun 2014 bahwa ketuntasan hasil belajar untuk sikap (KD pada KI-1 dan KI-2) ditetapkan dengan predikat “Baik” dengan modus ≥3.
Ketuntasan hasil belajar ranah pengetahuan diperoleh hasil dari soal evaluasi yang dikerjakan oleh siswa pada akhir tahap ujicoba terbatas. Berdasarkan penilaian soal evaluasi yang telah dikerjakan oleh siswa, dapat diketahui bahwa dari 34 siswa terdapat 6 siswa yang nilainya tidak tuntas. Adapun persentase siswa yang tuntas yaitu sebanyak 28 siswa sebesar 82,35%. Persentase siswa yang tidak tuntas yaitu 6 siswa sebesar 17,65%. Walaupun 6 siswa tersebut tidak tuntas pada penilaian kompetensi pengetahuan, namun mereka tuntas pada penilaian kompetensi sikap dan keterampilan karena pada penilaian pengetahuan dilakukan secara mandiri berdasarkan kemampuan tiap individu setelah mendapatkan materi sistem gerak manusia. Sedangkan faktor yang mempengaruhi proses belajar tiap individu berbeda-beda yang dapat dipengaruhi faktor dari luar maupun dari dalam diri siswa itu sendiri. Hal ini sesuai pendapat Syah (2010) yang menyatakan bahwa faktor dari dalam meliputi keadaan/kondisi jasmani dan psikologis siswa. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), diantaranya yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa, alat-alat bantu belajar serta waktu belajar yang digunakan siswa. Walaupun terdapat siswa yang tidak tuntas, namun nilai rata-rata seluruh siswa adalah 2,93 dengan predikat “Baik” dan tuntas secara klasikal. Hal ini sesuai dengan pedoman penilaian dalam Permendikbud Nomor 104 Tahun 2014 bahwa kriteria ketuntasan hasil belajar untuk pengetahuan ditetapkan dengan skor rerata ≥2,67 dengan predikat “Baik”.
Ketuntasan tiap indikator pembelajaran kompetensi pengetahuan diperoleh dari nilai ketuntasan  siswa dalam mengerjakan soal evaluasi pada tiap indikator. Berdasarkan penilaian soal evaluasi yang telah dikerjakan oleh siswa, dapat diketahui bahwa nilai tiap indikator pembelajaran mencapai kriteria tuntas. Persentase ketuntasan tiap indikator yaitu indikator 3.4.1 Mengidentifikasi struktur rangka pada manusia mendapatkan persentase sebesar 80,39%, indikator 3.4.2 Mengidentifikasi macam-macam sendi yang terdapat pada rangka manusia mendapatkan persentase sebesar 85,29%, indikator 3.4.3 Mengidentifikasi struktur dan jenis otot pada manusia mendapatkan persentase sebesar 75,00%, indikator 3.4.4 Menjelaskan fungsi penyusun alat gerak pada manusia dalam kehidupan sehari-hari mendapatkan persentase sebesar 79,41%, dan indikator 3.4.5 Menjelaskan kelainan atau gangguan pada sistem gerak manusia mendapatkan persentase sebesar 96,08%. Hal ini sesuai dengan kriteria ketuntasan  yang diadaptasi dari Sugiyono (2010) bahwa hasil analisis ketuntasan indikator dihitung berdasarkan bobot nilai masing-masing butir soal  yang mencapai nilai ≥71% dengan kriteria tuntas. Diantara kelima indikator pembelajaran tersebut, indikator 3.4.3 Mengidentifikasi struktur dan jenis otot pada manusia mendapatkan persentase paling rendah yaitu sebesar 75,00%, hal ini mungkin disebabkan tingkatan ranah butir soal yang lebih tinggi daripada indikator lain sehingga siswa membutuhkan pemahaman konsep yang baik dalam menyelesaikan soal.
Penilaian kompetensi keterampilan siswa didapatkan dari hasil pengamatan keterampilan siswa selama kegiatan pengamatan berlangsung oleh pengamat. Kegiatan pengamatan pada pertemuan pertama adalah mengamati sel-sel otot manusia dengan memanfaatkan preparat kering sel otot polos, lurik, dan jantung, sedangkan pada pertemuan kedua siswa melakukan kegiatan membuat poster tentang kelainan pada sistem gerak manusia. Berdasarkan data yang diperoleh, nilai rata-rata ketuntasan pada pertemuan pertama sebesar 3,30 dengan predikat B+ sedangkan nilai rata-rata ketuntasan pada pertemuan kedua sebesar 3,18 dengan predikat B+. Berdasarkan Permendikbud Nomor 104 Tahun 2014 bahwa ketuntasan hasil belajar untuk keterampilan ditetapkan dengan capaian optimum 2,67 dengan kriteria B-. Berdasarkan data yang diperoleh, capaian optimum dari 34 siswa  mendapatkan capaian optimum berkisar antara B- hingga A. Kriteria ketuntasan yang didapatkan tiap siswa maupun secara klasikal adalah tuntas.
c. Respons Siswa terhadap Pembelajaran Berbasis Pendekatan Ilmiah
Angket respons siswa terhadap pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah diberikan pada akhir pertemuan. Hasil angket respons dari 34 siswa diperoleh rata-rata persentase jawaban “Ya” sebesar 96,19% dengan kriteria sangat kuat, sedangkan persentase jawaban “Tidak” sebesar 3,81%. 
Berdasarkan persentase tiap aspek, yang mendapatkan persentase terendah adalah aspek proses pembelajaran yang telah diikuti siswa merupakan hal yang baru dengan persentase sebesar 82,4%. Hal ini kemungkinan disebabkan pada materi IPA lain atau mata pelajaran lain telah dilaksanakan proses pembelajaran  berbasis pendekatan ilmiah. Aspek yang mendapatkan persentase sebesar 100% adalah aspek pembelajaran yang dilaksanakan memberikan pengetahuan baru, aspek pembentukan kelompok yang membantu siswa dapat saling bertanya dan menyampaikan pendapat, aspek buku ajar sistem gerak manusia dapat memotivasi siswa untuk belajar, dan aspek pembelajaran yang telah diikuti dapat mendorong siswa untuk bersyukur kepada Tuhan.
Keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah yang disusun dapat menunjang ketuntasan hasil belajar siswa kompetensi sikap, pengetahuan, maupun keterampilan. Selain itu, berdasarkan hasil angket respons siswa bahwa buku ajar berbasis pendekatan ilmiah yang dikembangkan cukup menarik dan dapat memberikan tambahan pengetahuan.
PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Perangkat pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah pada materi sistem gerak manusia untuk siswa SMP kelas VIII layak secara teoritis berdasarkan hasil validasi perangkat pembelajaran oleh para ahli yang terdiri atas silabus, RPP, buku ajar, dan soal evaluasi pilihan ganda maupun uraian. Hasil validasi silabus yang diperoleh sebesar 96% dengan kriteria sangat layak, hasil validasi RPP sebesar 96,25 dengan kriteria sangat layak , hasil validasi buku ajar sebesar 96% dengan kriteria sangat layak, hasil validasi soal pilihan ganda sebesar 98,25% dengan kriteria sangat layak, dan hasil validasi soal uraian sebesar 98,61% dengan kriteria sangat layak. 

2. Kelayakan perangkat pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah pada materi sistem gerak manusia untuk siswa SMP kelas VIII layak secara empiris berdasarkan hasil ujicoba terbatas pada 34 siswa untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah, ketuntasan hasil belajar siswa, dan respons siswa setelah mengikuti pembelajaran. Berdasarkan hasil ujicoba terbatas diperoleh persentase hasil keterlaksanaan pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah pada pertemuan 1 sebesar 80,75% sedangkan pada pertemuan 2 sebesar 75,69% dengan kriteria masing-masing baik, rata-rata ketuntasan hasil belajar siswa mendapatkan kriteria kelayakan baik, dan respons positif siswa setelah mengikuti pembelajaran mendapatkan persentase sebesar 96,19% dengan kriteria sangat kuat.

Saran

Berdasarkan simpulan diatas dapat dikemukakan saran sebagai berikut.

1. Bagi guru, perangkat pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah pada materi sistem gerak yang dikembangkan dapat diterapkan lebih baik lagi dengan melakukan persiapan sebelum pembelajaran dimulai sehingga pengelolaan waktu juga terlaksana dengan baik.  

2. Bagi siswa, buku ajar Sistem Gerak Manusia dapat dijadikan referensi tambahan, namun dalam menjawab pertanyaan sebaiknya siswa tidak menghafal dari buku ajar tersebut.

3. Bagi peneliti lain, perangkat pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah pada materi sistem gerak yang dikembangkan dapat menjadi rujukan untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan pendekatan ilmiah namun dengan pengkajian ulang agar lebih baik.
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